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Abstract: The purpose of the research is to know the influence of media flip chart against 
Natural science’s learning outcomes students in 5th grade. The research is a quasi-
experimental design with a nonequivalent control group design. The reseach population 
was all students in grade V in SD No. 18 Ladang Sintang. Samples were class VA as an 
experimental class numbered 22 students and class VB as the control class numbered 22 
students. From the research and data analysis, obtained by the average value of the 
control class is 41.09 for pretest and 50.05 for posttest. While the experimental group 
gained an average value is 40.05 pretest and 79.73 for posttest. After testing the 
hypothesis on differences in the posttest results of experimental class and control class 
obtained t is 10.23 while t table is 2.02. Because t is greater than t table, it can be 
concluded that there is significant influence using media flip chart to 5th grade student’s 
learning outcome. 
 
Keywords: Flip Chart and Learning Outcomes 
 
Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh media flip chart terhadap 
hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan quasi 
experimental dengan desain  nonequivalent control group design. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Nomor 18 Ladang Sintang. Sampel 
penelitian adalah  kelas VA sebagai kelas eksperimen berjumlah 22 siswa dan kelas VB 
sebagai kelas kontrol berjumlah 22 siswa. Dari hasil penelitian dan analisis data diperoleh 
nilai rata-rata pretest kelas kontrol 41,09 dan nilai rata-rata posttest 50,05. Sedangkan 
kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata pretest 40,05 dan nilai rata-rata posttest 79,73. 
Setelah dilakukan uji hipotesis pada perbedaan hasil posttest di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol diperoleh nilai t hitung 10,23 dan t tabel 2,01808. Karena t hitung lebih besar 
dari t tabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 
media flip chart terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA. 
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Pendahuluan 
UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bab I pasal 1 
ayat 1 menyatakan bahwa:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.  
 
 Selanjutnya Fathurrohman (2010: 8) 
menyatakan bahwa “Setiap kegiatan 
belajar mengajar selalu melibatkan dua 
pelaku aktif, yaitu guru dan siswa”. 
Berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan banyak bergantung pada 
bagaimana proses belajar mengajar 
dirancang dan dijalankan. Mengajar 
merupakan kegiatan guru untuk 
menumbuhkan dan mendorong anak 
didik melakukan proses belajar. Kegiatan 
pengajaran yang dilakukan oleh guru 
akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Sudjana (2013: 22) menyatakan 
bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya”. Pada 
mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar 
untuk mencapai hasil belajar secara 
optimal, idealnya pembelajaran harus 
lebih didominasi oleh siswa. Siswa yang 
lebih banyak melakukan proses interaksi 
dalam kelas sehingga dapat dikatakan 
bahwa belajar aktif juga membutuhkan 
dukungan sarana diluar manusia yang 
disediakan guru dalam bentuk bahan 
cetakan atau digital yang disediakan 
dalam komputer.  
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di Sekolah Dasar  Negeri No. 
18 Ladang Sintang ditemukan bahwa 
pembelajaran IPA terpadu di kelas V, 
secara keseluruhan hasil belajar siswa 
relatif rendah. Pada saat proses 
pembelajaran berlangsung banyak siswa 
yang  kurang aktif, mengantuk di kelas, 
ribut sendiri, dan mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan soal-soal IPA. Selain 
itu, diperoleh informasi dari guru IPA 
kelas V bahwa pada tahun sebelumnya 
dari 43 siswa yang tuntas hanya 18 siswa 
atau sama dengan 42% dari jumlah 
keseluruhan siswa kelas V yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu nilai KKM 66 khususnya 
pada materi tanah dan struktur lapisan 
bumi. 
Salah satu upaya untuk mengatasi 
masalah tersebut adalah menerapkan 
media flip chart dalam proses 
pembelajaran. Kustandi (2011: 55) 
menyatakan bahwa “Flip chart adalah 
lembaran kertas yang berisikan bahan 
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pelajaran yang tersusun rapi dan baik”. 
Dalam pembelajaran yang menggunakan 
media flip chart, keunggulan yang 
dirasakan adalah media flip chart mampu 
menyajikan pesan pembelajaran secara 
ringkas dan praktis. Guru tidak perlu 
banyak menulis di papan tulis, tugas guru 
hanya menyampaikan materi dan 
menciptakan suasana belajar yang 
kondusif. Diharapkan dengan media flip 
chart proses belajar mengajar dapat 
menjadi lebih menarik dan siswa menjadi 
lebih terdorong untuk mencari  informasi-
informasi yang dapat meningkatkan hasil 
belajar mereka terhadap pelajaran IPA. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti 
melakukan penelitian eksperimen yang 
berjudul “Pengaruh Media Flip Chart  
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran 
IPA”. 
Masalah dalam penelitian ini adalah 
(a) apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa pada pengukuran awal 
(pretest) antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol; (b) apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa pada 
pengukuran akhir (posttest) antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol; (c) apakah 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
pada pengukuran awal (pretest) dan 
pengukuran akhir (posttest) kelas 
eksperimen; dan (d) apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa pada 
pengukuran awal (pretest) dan 
pengukuran akhir (posttest) kelas kontrol 
di kelas V pada mata pelajaran IPA. 
Tujuan penelitian (a) untuk 
mengetahui perbedaan  hasil belajar 
siswa pada pengukuran awal (pretest) 
antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol; (b) untuk mengetahui  perbedaan  
hasil belajar siswa pada pengukuran 
akhir (posttest) antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol; (c) untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar siswa pada 
pengukuran awal (pretest) dan 
pengukuran akhir (posttest) kelas 
eksperimen; dan (d) untuk mengetahui  
perbedaan hasil belajar siswa pada 
pengukuran awal (pretest) dan 
pengukuran akhir (posttest) kelas kontrol 
di kelas V pada mata pelajaran IPA. 
 
Metode  
Metode yang digunakan dalam 
Penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Bentuk penelitian ini adalah 
eksperimen. Bentuk desain eksperimen 
yang digunakan adalah Quasi 
Experimental Design dengan 
menggunakan nonequivalent control 
group design. Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas V SD Negeri No. 
18 Ladang Sintang. Sampel penelitian 
adalah siswa kelas VA dan kelas VB 
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masing-masing kelas berjumlah 22 siswa. 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu nonprobability sampling 
dengan cara sampling purposive. 
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 
sebanyak 4x pertemuan pada materi 
tanah dan struktur lapisan bumi. 
Pengumpulan data menggunakan 
beberapa instrumen yaitu: (a) soal tes (b) 
dokumentasi. Analisis data yang 
dilakukan pada nilai tes meliputi (a) uji 
normalitas menggunakan rumus chi 
kuadrat (b) uji homogenitas 
menggunakan rumus uji F (c) uji hipotesis 
menggunakan rumus uji t dua sampel 
dan uji t satu sampel. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil uji persyaratan yang 
dilakukan menunjukkan bahwa semua 
data yang dikumpulkan berdistribusi 
normal dan bersifat homogen. 
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk 
mengetahui Pengaruh Media Flip Chart  
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran IPA. 
Perbedaan hasil belajar siswa pada saat 
pengukuran awal (pretest) kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. 
Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Pretest dk t hitung t tabel 
Kelas Eksperimen 42 -0,38 2,01 
Kelas Kontrol 
 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 
bahwa t hitung pretest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol adalah -0,38, sementar 
t tabel pada taraf signifikan 0,05 dan dk 
42 adalah sebesar 2,01. Karena t hitung 
lebih kecil dari t tabel maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa pada 
pengukuran awal (pretest) antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Uraian di atas menunjukkan 
kemampuan awal siswa kelas 
eksperimen tidak berbeda signifikan 
dengan kemampuan awal siswa kelas 
kontrol. Uraian tersebut memberikan 
makna bahwa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dalam penelitian ini sudah 
memenuhi syarat sebagai kelas yang 
baik untuk dijadikan sampel penelitian. 
Seiring dengan itu, Sugiyono (2013: 76) 
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menyatakan bahwa “Hasil pretest yang 
baik bila nilai kelompok eksperimen tidak 
bebeda secara signifikan”. Hasil pretest 
siswa kelas eksperimen tidak berbeda 
signifikan dengan hasil pretest siswa 
kelas kontrol, maka kedua kelas tersebut 
dapat digunakan sebagai sampel dalam 
penelitian ini. 
Perbedaan hasil belajar siswa 
pada saat pengukuran akhir (posttest) 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2.  
Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Posttest dk t hitung t tabel 
Kelas Eksperimen 42 10,23 2,01 
Kelas Kontrol 
    
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat 
bahwa t hitung posttest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol adalah 10,23, 
sementara t tabel pada taraf signifikan 
0,05 dan dk 42 adalah sebesar 2,01. 
Karena t hitung lebih besar dari t tabel 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa pada 
pengukuran akhir (Posttest) antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Dari  hasil 
uji hipotesis terbukti bahwa Ha diterima 
dan H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan media flip chart terhadap 
hasil belajar siswa kelas V pada mata 
pelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri 
No. 18 Ladang Sintang Tahun pelajaran 
2014/2015. 
Uraian di atas menunjukkan 
kemampuan akhir siswa kelas 
eksperimen berbeda signifikan dengan 
kemampuan akhir siswa kelas kontrol. 
Uraian tersebut memberikan makna 
bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan media flip chart       di 
kelas eksperimen sangat efektif 
dibandingkan pembelajaran konvensional 
di kelas kontrol dan hasil belajar siswa 
dapat meningkat dengan pembelajaran 
menggunakan media flip chart. Hal ini 
seiring dengan pendapat Susilana (2009: 
87) menyatakan bahwa “Efektif karena 
flip chart dapat dijadikan sebagai media 
(pengantar) pesan pembelajaran yang 
secara terencana ataupun secara 
langsung disajikan pada flip chart”. Hal ini 
juga seiring dengan salah satu kelebihan 
yang dimiliki oleh media flip chart yaitu 
flip chart dapat mempermudah mengingat 
suatu materi pelajaran yang diajarkan 
guru. Keberhasilan penggunaan media 
flip chart ini telah dibuktikan oleh Pratiwi 
(2013), pada penelitian yang telah 
dilakukan hasil belajar siswa mengalami 
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peningkatan dengan persentase pada siklus I 
70,73 % dan pada siklus II 90,24 %.  
Selanjutnya untuk melihat 
keberartian perlakuan pada masing-
masing kelompok penelitian dilakukan 
analisis hasil belajar siswa pada saat 
pengukuran awal (pretest) dan 
pengukuran akhir (posttest). Hasil analisis 
prestest-posttest di kelas eksperimen 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3.  
Perbedaan Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Kelas Eksperimen dk t hitung t tabel 
Pretest 21 21,92 2,07961 
Posttest 
    
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat 
bahwa t hitung adalah 21,92, sementara t 
tabel pada taraf signifikan 0,05 dan dk 21 
adalah sebesar 2,07. Karena t hitung 
lebih besar dari t tabel maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa pada pengukuran awal 
(pretest) dan pengukuran akhir (Posttest) 
kelas eksperimen.  
Hasil analisis tersebut memberikan 
makna bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan media flip chart 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
di kelas eksperimen dan hasil belajar 
siswa kelas eksperimen mengalami 
kenaikan yang tinggi. Fathurrohman dan 
Sulistyorini (2012: 64) menyatakan 
bahwa “Keberhasilan proses 
pembelajaran dapat dilihat dari prestasi 
belajar yang dicapai siswa, kriteria 
keberhasilan guru dan siswa dalam 
melaksanakan program pembelajaran 
dilihat dari kompetensi dasar yang dimiliki 
oleh siswa”. Keberhasilan ini sejalan 
dengan pendapat Sudjana (Lova, 2014: 
21) menyatakan bahwa “Hasil belajar 
yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh 
dua faktor penting yaitu faktor dari dalam 
diri siswa itu dan faktor yang datang dari 
luar diri siswa atau faktor lingkungan”. 
Dalam hal ini salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 
belajar adalah faktor yang datang dari 
luar (faktor eksternal) yaitu faktor 
pendekatan belajar dengan 
menggunakan media flip chart.  
Kemudian dilakukan analisis hasil 
belajar siswa pada saat pengukuran awal 
(pretest) dan pengukuran akhir (posttest) 
di kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 
4. 
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Tabel 4.  
Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Kelas Kontrol dk t hitung t tabel 
Pretest 21 3,91 2,07961 
Posttest 
 
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat 
bahwa t hitung pretest dan posttest kelas 
kontrol adalah 3,91, sementara t tabel 
pada taraf signifikan 0,05 dan dk 21 
adalah sebesar 2,07. Karena t hitung 
lebih besar dari t tabel maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa pada pengukuran awal 
(pretest) dan pengukuran akhir (Posttest) 
kelas kontrol.  
Uraian di atas menunjukkan bahwa 
kemampuan awal dan kemampuan akhir 
siswa kelas kontrol berbeda signifikan. 
Uraian tersebut memberikan makna 
bahwa proses pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran 
konvensional berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa di kelas kontrol, tetapi 
kenaikan hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol ini lebih rendah dibandingkan 
dengan kenaikan hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa kelas eksperimen. 
Maka dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional di kelas 
kontrol belum begitu berhasil. 
Pembelajaran di kelas kontrol lebih 
menekankan metode ceramah dan 
berpusat pada guru (teacher centered). 
Sejalan dengan itu, Rogers dalam Agung 
(2012: 25) menyatakan bahwa: 
Pencapaian hasil belajar siswa yang 
kurang memadai kerapkali bukan 
disebabkan oleh pengetahuan dan 
penguasaan ilmu pengetahuan guru 
yang rendah, tetapi masih banyak 
guru yang menitikberatkan parktik 
pendidikan bagi pada segi 
pengajaran yang ditandai dengan 
peran guru yang dominan dan siswa 
hanya bersikap pasif menghafal 
pelajaran, sehingga kualitas 
pendidikan pun cenderung 
memperoleh hasil yang kurang 
memadai. 
 
Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan terhadap permasalahan 
dalam penelitian ini, maka diperoleh 
kesimpulan yaitu (a) Tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa pada 
pengukuran awal (pretest) antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol; (b) 
Terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
pada pengukuran akhir (posttest) antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol; (c) 
Terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
pada pengukuran awal (pretest) dan 
pengukuran akhir (posttest) kelas 
eksperimen; serta (d) Terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa pada 
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pengukuran awal (pretest) dan 
pengukuran akhir (posttest) kelas kontrol 
pada mata pelajaran IPA.  
Saran dari penelitian ini adalah (a) 
Media pembelajaran yang akan 
digunakan dalam proses belajar 
mengajar harus bervariasi sesuai dengan 
tujuan dan materi pelajaran agar siswa 
lebih aktif dan tidak merasa jenuh dalam 
belajar, (b) Adanya perhatian orang tua 
untuk mengontrol aktivitas belajar 
anaknya pada saat di rumah dengan 
mengingatkan anak untuk belajar, (c) 
Diharapkan kepada guru bidang studi IPA 
terpadu Sekolah Dasar supaya 
mempertimbangkan media flip chart 
untuk digunakan dalam proses belajar 
mengajar, (d) Perlu adanya penelitian 
lanjutan untuk menganalisis lebih jauh 
tentang pengaruh media flip chart 
terhadap hasil belajar siswa. 
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